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Abstrak 
Kinerja Pegawai merupakan gambaran tentang pencapaian prestasi kerja apakah telah sesuai dengan standar, 

tujuan, visi, dan misi organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Disiplin Kerja dan 

Komitmen Terhadap Kinerja Pegawai dengan Motivasi sebagai variabel Intervening di Inspektorat 

Kementerian Kelautan dan Perikanan. Rumusan, tujuan, kerangka konseptual, dan hipotesis berfungsi sebagai 

dasar untuk konseptualisasi teoritis dari indikator penelitian. Semua item pernyataan pada setiap variabel 

penelitian dinyatakan valid berdasarkan hasil uji validitas dan semua item pernyataan dinyatakan valid melalui 

uji reliabilitas.Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Tidak Ada pengaruh Disiplin terhadap motivasi secara 

langsung; 2) Ada pengaruh Komitmen terhadap Motivasi secara langsung; 3) Tidak ada pengaruh Disiplin 

terhadap kinerja secara langsung, 4) Ada pengaruh Komitmen terhadap kinerja secara langsung; 5) Ada 

pengaruh Motivasi terhadap Kinerja secara langsung, 6) Tidak ada pengaruh Disiplin terhadap Kinerja melalui 

Motivasi; dan 7) Tidak Ada pengaruh Komitmen terhadap Kinerja melalui Motivasi. 

Kata kunci: Disiplin; Komitmen; Motivasi; Kinerja 

 
Abstract 

Employee performance is an illustration of the desire to work whether it is in accordance with the standards, 

goals, vision and mission of the organization. This study aims to determine the Analysis of Work Discipline and 

Performance Commitment to Employees with Motivation as an Intervening Variable in the Inspectorate of 

the Ministry of Maritime Affairs and Fisheries. The formulation, objectives, contextual framework, and 

hypotheses serve as the basis for the theoretical contextualization of the research pindicators. All statement 

items in each research variable are declared valid based on the results of the validity test and all statements 

are valid statements through a reliability test. The results of the study show that 1) there is no direct effect of 

discipline on motivation; 2) There is a direct effect of commitment to motivation; 3) There is no direct effect 

of Discipline on performance, 4) There is a direct effect of Commitment on performance; 5) There is a direct 

effect of motivation on performance, 6) There is no effect of discipline on performance through motivation; 

and 7) There is no effect of Commitment on Performance through Motivation. 

Keywords:Discipline, Commitment, Motivation and Performance. 

PENDAHULUAN 
Berbagai bencana terjadi akibat penyebaran Corona virus disease 2019 (COVID-19) berdampak pada 

kehidupan masyarakat di Indonesia. Pada 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan 

resmi bahwa COVID-19 dikategorikan sebagai pandemi dunia. Meningkatnya jumlah kematian, kerugian dan 

meluasnya jangkauan geografis epidemi COVID-19, mendorong Presiden menetapkan kebijakan melalui 

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 yang menetapkan bencana non alam akibat penyebaran virus 

Corona tahun 2019 (COVID-19) sebagai keadaan darurat nasional. Koordinasi antarlembaga sangat diperlukan 

   
 

 
 
 
 
 

Jurnal Pendidikan dan Konseling 
Volume 5 Nomor 2 Tahun 2023 

E-ISSN: 2685-936X dan P-ISSN: 2685-9351 

 Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
 

 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793559
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793763
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk


 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 2 TAHUN 2023 2691 
 

untuk memerangi bencana non alam tersebut, oleh karena itu kepada masing-masing Kementerian diberi 

kewenangan untuk dapat menetapkan kebijakan dalam mengantisipasi bencana COVID 19. 

Untuk mengantisipasi bencana alam yang akan ditimbulkan oleh COVID-19, Presiden telah memerintahkan 

untuk membuat aturan kesehatan baru bagi para pegawainya. Dalam Surat Edaran Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 19 Tahun 2020, pemerintah memberikan izin kepada 

Aparatur Sipil Negara untuk menjalankan tanggung jawabnya dari tempat kediamannya di rumah sebagai 

usaha preventif menaggulangi penyebaran COVID-19. Kebijakan tersebut disusun sebagai bagian dari upaya 

untuk menjamin bahwa instansi pemerintah tetap menjalankan amanat dan tugasnya dengan baik serta 

menjamin pelayanan publik berjalan efektif. Dalam surat edaran tersebut disebutkan bahwa Pejabat Pembina 

Kepegawaian Kementerian dapat Menyusun tata kerja dalam upaya mengatur pegawai yang bekerja dari 

rumah (work from home) dengan selektif tanpa mengganggu penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat. 

Menanggapi arahan dari surat edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara tersebut di atas, 

Kementerian Kelautan dan Perikanan menyiapkan kebijakan berupa Surat Edaran Sekretaris Jenderal KKP 

Nomor B.308/MEN-KP/VI/2020 tanggal 3 Juni 2021, tentang kebijakan yang mengatur pembagian pegawai 

bekerja di kantor (work from office) dan bekerja dari rumah (work from home/WFH). Jumlah total pegawai 

yang masuk kantor dan yang bekerja dari rumah akan dibatasi jumlahnya dan diatur pembagiannya, 

menyesuaikan ketentuan pemerintah tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). 

Inspektorat Jenderal (Itjen), turut menindaklanjuti Surat Edaran Sekretaris Jenderal KKP tentang 

Penyesuaian Sistem Kerja Dalam Tatanan Normal Baru bagi Pegawai KKP di masa penerapan WFH. Adanya 

penyesuaian WFO dan WFH berdampak pada pola kerja di Itjen. Kegiatan pengawasan tidak lagi dilakukan 

seluruhnya secara onsite di lapangan, tetapi sebagian dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

Kondisi ini mempunyai tantangan tersendiri, karena pengawasan yang dulunya membutuhkan tatap muka, 

kini dilakukan melalui platform media sosial seperti aplikasi Zoom dan Google. Aparat Pengawas Internal 

Pemerintah (APIP) harus melakukan fungsinya sesuai standar meskipun dilakukan secara jarak jauh. 

Berdasarkan Laporan Tahunan Kinerja Usaha Tahun 2019, nilai kinerja organisasi Itjen dilaporkan dengan 

Skor Kinerja sebesar 109,55%, pada tahun 2020 meningkat menjadi 114,80%, dan turun menjadi 114,19%. 

pada Tahun 2021. Angka-angka tersebut menggambarkan pencapaian sasaran kinerja tujuan terkait pekerjaan 

yang telah ditetapkan sebagai hasil (outcome) Itjen dalam melaksanakan tugas dan tugas. Tabel 1 berikut 

memberikan gambaran skor kinerja Itjen KKP. 

Kebijakan bekerja dari rumah (WFH) menimbulkan pertanyaan apakah pegawai dapat tetap menerapkan 

disiplin pegawai, apakah bisa mencapai target kinerja yang baik, apakah performa tim APIP menurun, dan 

apakah laporan hasil pengawasan bisa terbit tepat waktu dan lain sebagainya. 

Tabel 1 

Perbandingan Skor Kinerja Itjen KKP 

Tahun Skor Kinerja 

2019 109,55% 

2020 114,80% 

2021 114,19% 

Sumber Laporan Kinerja Inspektorat Jendral KKP 

Hal-hal tersebut berpotensi menyebabkan permasalahan karena pegawai menganggap WFH adalah waktu 

longgar. Hipotesa disusun untuk membuktikan apakah disiplin pegawai dan komitmen mulai berkurang sejak 

adanya kebijakan WFH. 

 
METODE 

Penelitian ini diadakan pada Inspektorat Kementerian Kelautan dan Perikanan di Jakarta. Peneliti akan 

mengambil pendekatan analisis kuantitatif untuk melihat apakah terdapat pengaruh dan hubungan antar 

variable. Selanjutnya akan diperoleh gambaran seberapa besar pengaruh antar variabel yang diteliti. Dengan 

menggunakan variabel-variabel tersebut dianalisis pengaruh faktor-faktor independen terhadap faktor-faktor 
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dependen sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2014) 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peneliti akan mengambil pendekatan analisis kuantitatif untuk melihat apakah terdapat pengaruh dan 

hubungan antar variable. Selanjutnya akan diperoleh gambaran seberapa besar pengaruh antar variabel yang 

diteliti. Dengan menggunakan variabel-variabel tersebut dianalisis pengaruh faktor-faktor independen 

terhadap faktor-faktor dependen sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2014).  

2. Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Itjen KKP sebanyak 211 orang. Sampel penelitian, adalah 

bagian dari populasi penelitian yang digunakan untuk menarik kesimpulan tentang hasil percobaan. 

Sedangkan teknik sampling adalah istilah yang mengacu pada prosedur statistik yang berkaitan dengan 

pengumpulan sampel (Sugiyono, 2014: 56). Karena jumlah populasi dalam penelitian ini hanya 211 karyawan 

maka menggunakan metode Slovin diperoleh jumlah sampel adalah 70 orang responden. Penelitian dilakukan 

dengan menyebar kuesioner berupa google form dan diambil 70 responden ssebagai sampel penelitian. 

3. Metode Analisis 

Analisis dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan menganalisis pengaruh disiplin dan 

komitmen terhadap kinerja pegawai Itjen KKP dengan motivasi sebagai variabel intervening. Pengolahan data 

dilakukan dengan software SPSS.  

Penelitian ini dilakukan analisis Regresi Ganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas 

Disiplin (X1) dan Komitmen (X2) terhadap Variabel terikat Kinerja Pegawai (Y) melalui Variabel Intervening 

Motivasi (Z). 

Tahap analisis melalui beberapa uji, antara lain uji validitas, reliabilitas, normalitas, regresi dan hipotesis. 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. Akan valid jika diperoleh r hitung 

> r tabel dengan nilai signifikan 0,05. 

Uji reliabilitas dilakukan dengan nilai reliabilitas 0,5 artinya Cronbach’s Alpha (CA) > 0,5. Jika koefisien CA 

lebih dari 0,5 maka dinyatakan reliabel. 

Uji normalitas terpenuhi  menunjukkan bahwa data variabel penelitian berasal dari data variabel yang 

berdistribusi normal. Normalitas data pada analisis regresi linier ganda dalam penelitian ini dilakukan secara 

grafik yaitu menggunakan Normal P-P Plot. Normalitas terpenuhi jika titik-titik pada grafik Normal P-P PIot 

menyebar di sekitar dan mengikuti garis diagonal grafik. 

Uji regresi dilakukan setelah setiap asumsi diperiksa dan dievaluasi dengan benar. Nilai koefisien 

determinasi R Square (R2) dan model kombinasi regresi linier merupakan dua aspek kajian regresi linier yang 

dianggap sebagai luaran yang paling relevan. Penelitian akan menguji dua model regresi, yaitu :1)Model 

pertama untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari disiplin dan komitmen terhadap motivasi;2)

 Model kedua untuk mengetahui pengaruh disiplin, komitmen, dan motivasi terhadap kinerja. 

Uji hipotesis Hipotesis diuji dengan uji-F dengan membandingkan nilai probabilitas (sig F) terhadap taraf 

uji penelitian (α = 0.05). Jika Sig F < α, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika Sig F > α, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

1. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil output spss , diketahui bahwa nilai dari setiap indikator telah lebih dari nilai r-tabel ( 

sehingga dianggap valid. Hal ini berarti pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner telah cukup dimengerti oleh 

responden, dan kuesioner telah mampu mengukur tujuannya dengan nyata dan benar. 

 

 

 

2. Hasil Uji Normalitas 

Normalitas data pada penelitian ini terpenuhi karena titik-titik pada grafik Normal P-P Plot menyebar di 

sekitar dan mengikuti garis diagonal grafik. Dengan demikian dapat dinyatakan distribusi data dari masing-

masing variabel tersebut berdistribusi normal. 



 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 2 TAHUN 2023 2693 
 

3. Multikolinieritas 

HasiI Uji Multikolinearitas untuk pengujian dilakukan untuk memastikan tidak terjadi multikolinieritas yang 

menunjukkan variabel bebas satu dengan lainnya setara (independen). Berikut hasil output SPSS yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut. 

1. Pada model 1 dimana dependent variabelnya adalah Motivasi diketahui bahwa Nilai Tolerance Variabel 

Disiplin (X1) = 0.880 dan Variabel Komitmen (X2) = 0.880 lebih besar dari 0,10. Sedangkan untuk nilai VIF 

variabel Disiplin (X1) = 1,137 dan nilai VIF variabel Komitmen (X2) juga sama yaitu 1,137 lebih kecil dari 10.00, 

maka disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas (Tabel 5). 

2. Untuk modeI 2 dimana dependent variabelnya adalah Kinerja diperoleh hasil Nilai Tolerance Variabel 

Disiplin (X1) adalah 0.878, Variabel Komitmen (X2) = 0,695 dan variabel Motivasi (Z) = 0.757  lebih besar dari 

0,10 sedangkan VIF variabel Disiplin =  1,139, nilai VIF variabel Komitmen yaitu 1,438 dan nilai VIF variabel 

Motivasi = 1,322 lebih kecil dari 10.00, Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas (Tabel 

6). 

4. Hasil Ouput SPSS 

 MODEL 1 

 

 

 

 

 

Tabel 9.  R Square Model Regresi 1  
Model Summaryb 

Model R R Square 

1 .493a .243 

a. Predictors: (Constant), komitmen, disiplin  

b. Dependent Variable: motivasi 
 

  

MODEL 2 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Consta
nt) 

7.906 4.380 
 

1.805 0.076 
  

Disiplin 0.099 0.067 0.137 1.484 0.143 0.878 1.139 

Komitm
en 

0.280 0.103 0.282 2.712 0.009 0.695 1.438 

Motivas
i 

0.280 0.059 0.471 4.721 0.000 0.757 1.322 

Dependent Variable: kinerja      

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.529 8.831  1.645 0.105   

Disiplin 
0.050 0.138 0.041 0.361 0.719 0.880 1.137 

Komitmen 
0.797 0.189 0.478 4.217 0.000 0.880 1.137 

a. Dependent Variable: motivasi      
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PEMBAHASAN 

1. Analisis Variabel Pengaruh Disiplin (X1) Terhadap Motivasi (Z)\ 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada Tabel 7 menunjukkan bahwa Disiplin (X1) memiliki nilai 

signifikansi 0.719 lebih besar dari 0.05 yang menunjukkan bahwa Disiplin (X1) tidak berpengaruh langsung 

terhadap motivasi (Z). Kemudian Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan hipotesis pertama ditolak. 

Hasil penelitian yang dilakukan tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuswardi, 2019) 

bahwa Disiplin kerja berpengaruh langsung terhadap motivasi. Penelitian ini juga mendapat hasil berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kholilatul Mufarrohah, 2022) yang menyimpulkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. 

2. Analis Pengaruh Komitmen (X2) terhadap Motivasi (Z) 

Melihat hasil dari Tabel 7 dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh langsung variabel Komitmen 

(X2) terhadap Motivasi (Z) berdasarkan fakta bahwa nilai signifikansi kompensasi (X2) adalah 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa hipotesis Komitmen Pegawai (X2) 

berpengaruh secara parsial terhadap Motivasi (Z) artinya hipotesi kedua diterima. Hipotesa tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Yunianto, Sukisno S. Riadi, Doddy Adhimursandi Tahun 2020 

dengan hasil Komitmen Organisasi dan Kedisiplinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Motivasi dan Kinerja Pegawai. 

3. Analisis Pengaruh Disiplin (X1) Terhadap Kinerja (Y) 

Analisis di atas menunjukkan bahwa Disiplin (X1) memiliki nilai signifikansi 0,143 (Tabel 8) lebih besar dari 

0,05 yang menunjukkan bahwa Disiplin (X1) tidak memiliki pengaruh langsung terhadap Kinerja (Y). Kemudian 

Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan hipotesis ketiga ditolak. Hipotesa tersebut berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Yuswardi, 2019) yang menyimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara 

langsung terhadap kinerja. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh (Harahap & Tirtayasa, 2020) bahwa 

secara parsial variabel motivasi, disiplin, dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. 

4. Analisis Pengaruh Komitmen (X2) terhadap Kinerja (Y) 

Berdasarkan nilai signifikansi kompensasi (X2) adaIah 0,009 (Tabel 8) lebih kecil dari 0,05, analisis di atas 

menunjukkan bahwa Komitmen (X2) memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap Kinerja (Y). 

Kemudian Ho ditolak dan Ha diterima, menunjukkan bahwa hipotesis ke empat komitmen (X1) berpengaruh 

terhadap kinerja (Y) diterima. Hal tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Katarina Tandi 

Pailang, Rahmat Laan, dan Vera Herlina Tahun 2021 dengan kesimpulan bahwa Kinerja karyawan tidak banyak 

dipengaruhi oleh komitmen organisasi, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui iklim organisasi. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sandra Aris Wagiyono, Abadi Sanosra dan Toni Herlambang Tahun 

2020 sependapat dengan penelitian ini yang menyebutkan bahwa komitmen organisasi mempengaruhi secara 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

5. Analis Pengaruh Motivasi (Z) terhadap Kinerja (Y) 

Berdasarkan hasil olah data di atas menunjukkan bahwa motivasi (Z) memiIiki niIai signifikansi 0,000 Iebih 

keciI dari 0,05 yang menunjukkan bahwa Motivasi (Z) berpengaruh langsung terhadap Kinerja (Y). Maka Ho 

ditoIak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ke lima bahwa motivasi (Z) berpengaruh 

terhadap kinerja (Y) diterima. Hipotesa ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiediya Tahun 2022 

bahwa variabel Motivasi memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja. Namun berbeda menurut hasi 

penelitian yang dilakukan oleh (Annisa, Putri, & Sarwadhamana, 2021) bahwa di Puskesmas Kasihan II pada 

Model Summaryb 

Mod
el R R Square 

1 .710a .504 

a. Predictors: (Constant), motivasi, disiplin, komitmen  

b. Dependent Variable: kinerja   
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masa Pandemi Covid terdapat hubungan keeratan yang rendah antara motivasi tenaga kesehatan dengan 

tingkat kinerjanya. 

6. Analisis Pengaruh Disiplin (X1) Melalui Motivasi (Z) Terhadap Kinerja (Z) 

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan oleh variabel Disiplin (X1) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,137. 

Sedangkan pengaruh tidak langsung gaya kepemimpinan (X1) melalui motivasi (Z) terhadap Kinerja (Y) adalah 

perkalian antara nilai beta Disiplin (X1) terhadap motivasi (Z) dengan nilai beta Motivasi (Z) terhadap Kinerja 

(Y) yaitu 0,041 x 0,471 = 0,0193, maka pengaruh total yang diberikan oIeh variabel DisipIin (X1) terhadap 

Kinerja (Z) adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung 0,137 +0,0193 = 0,1563. 

Berdasarkan hasiI perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,137 dan niIai 

pengaruh yang tidak langsung sebesar 0,0193 yang berarti bahwa niIai pengaruh tidak langsung Disiplin lebih 

kecil dibandingkan dengan nilai pengaruh secara langsung, hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung 

tidak memiliki pengaruh Disiplin (X1) melalui Motivasi terhadap Kinerja (Y). Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Yuswardi, 2019) yang menyimpulkan bahwa Disiplin kerja tidak berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap kinerja melalui motivasi. 

7. Analisis Pengaruh Komitmen (X2) Melalui Motivasi (Z) Terhadap Kinerja (Z) 

Pengaruh langsung Komitmen (X2) terhadap Kinerja (Y) diketahui sebesar 0,282. Sedangkan pengaruh tidak 

langsung Komitmen terhadap Kinerja melalui Motivasi diperoleh dari perkalian nilai beta Kompensasi (X2) 

terhadap Motivasi (Z) dan Motivasi (Z) terhadap Kinerja (Y) yaitu: 0,478 x 0,471 = 0,225, sehingga pengaruh 

total Komitmen (X2) terhadap Kinerja (Y) adalah sama dengan penjumlahan pengaruh langsung dan tidak 

langsung yaitu 0,282 + 0,225 = 0,507. Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui nilai pengaruh langsung 

sebesar 0,282 dan nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,225. Artinya nilai pengaruh tidak langsung lebih 

kecil dari nilai pengaruh langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung tidak memiliki pengaruh 

Disiplin (X2) melalui Motivasi (Z) terhadap Kinerja (Y). Hal tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Hermawan Wahyudi, 2021) bahwa komitmen organisasi melalui motivasi berpengaruh tidak langsung 

yang signifikan terhadap kinerja 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian memberikan jawaban bahwa :    

1. Uji hipotesis (H1) : Tidak Ada pengaruh secara langsung Disiplin terhadap Motivasi dan artinya 

hipotesis H1 ditolak.   

2. Uji hipotesis (H2) : Ada pengaruh Komitmen terhadap Motivasi secara langsung, artinya hipotesis (H2) 

dapat diterima. 

3. Uji hipotesis (H3) : Tidak Ada pengaruh Disiplin terhadap Kinerja secara langsung, artinya hipotesis 

(H3) ditolak. 

4. Uji hipotesis (H4) : Ada pengaruh Komitmen terhadap Kinerja secara langsung, artinya hipotesis (H4) 

diterima. 

5. Uji hipotesis (H5) : Ada pengaruh Motivasi terhadap Kinerja secara langsung artinya hipotesis (H5) 

diterima. 

6. Uji hipotesis (H6) : Tidak Ada pengaruh Disiplin terhadap kinerja melalui Motivasi secara tidak 

langsung, artinya hipotesis (H6) ditolak; 

7. Uji hipotesis (H7) : Tidak Ada pengaruh Komitmen terhadap kinerja melalui motivasi secara tidak 

langsung, artinya hipotesis (H7) ditolak. 
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